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BEBERAPA CATATAN TENTANG PROSEDUR
AMANDEMEN TERHADAP PERJANJIAN
.@ﬁ@a:m.mgma

é.im* secar:i iﬂrsendm da%am pezganjian y:mg ber' )
_ Buian Karaﬁgm berﬂi\m int aiﬁm memb:camkan
hagaimana sudin rem:am amamiezmn fersebut i
rizma eleh nemm«negam paserta perjaniiin, Atumn—
aturan mengenai amundémen dalam Honvensi Wing
1969 bersifal vwwm dan sangat sedechana, antara i
baresn pengatumn amandemen diserahkan %egmda
Began peseria untuk menentukannya dakm peqan-
jiﬁﬁ yang merei»:a buai :

Perjang n mtemas:onaldewaaﬁ ini mercmpati kedud ukan pezaﬂng dalam huhungan infer-
‘nasional. Berbagai kergasama penye}evaxan konflik, Serta organisasi dengan sifat bilateral
fmaupan multifseral ditmangkan dalam bentuk perjanjian. Hukom yang mengatur perjara_;mn
Jnternasional eelah dikedifikasikandslam Konvensi Wina tahua 1969 teniang Hukum Perjan-
Jjian Imemasmn E(“wenna Convenuon on the Law of Treaties, 1969) 5y

Seba&al pemba;cuan sistern norma yamz pertama kali bermfat komprnhensaf 2) mengakibat-
Len adanya berbagax dspek pcqanjlan internasional vang mendapat pengaiuian secara urmum,
Sate diantars sekiat aspek tersebut ialah ”Amxﬂiemen” yang bmsa diartikan sebagai:

. Pervbahan terhadap keicmuan-kpte:ntua n tartemu suaty perja njan dengan mei:bat—
kan seiurua Dcsertanya ks

Sifat umum aturan mengenal amandemen daiam Konvenm Wma 1968,] uga dxkemukakan

1) Lihat : Pengantar dan Mochtar Rusumastmadia pads buku Budicao Rusumohamidjojo, Suate Studi Eer‘aadap .
Aspak Operaslonst Eaivensi Wma 1962 Entang i{ssium Pcr;anjxan inaemasamai ‘Binacips-Bardung, [958,
hal. V (kmia pengantan), :

2) Llihat; Leo Gross, 'Per%embangan Hukum Internaéional dalam PBR™ mblm James Barros (ed.), United Mations:
o Pag, Presert and Putase, Diterjerns tkanoleh :DH. Gulg, PEB: Dy, Kindan Esok, Bumi Aksim, Jakana, 1984,
hal. 226,

3y Perhatikan Pengertan Amandemsn alch Budiono Eusumchamidjojo, 09 it hal 321a1ukau§mndengan Konvenst
Wiaa 1559 gasal 40, khmusma ayat {2),
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"The Convention only lays down general principlesconcesming e a'ﬁ_aawememand nil.vdiﬁc_a-_ -

' tionof multikrienl treatieseither generally oras betweencertain of tie partiesonly. Butil does
" not establish any procedure of amandement 61 genzmil application, ordeﬁne the condluons to
= befult fifled for the! adoplzorz or emrv into fuce of an amandement.” %)

- Karena‘in stadi Lrhariap pe;ga.njlan.mult;lafeml khusisnya menyar;gkut aspek p{:'rt_i‘aalzan
perjanjian dalam arti amandemen, seyogsanya tidak terbatas semata- mata pada kerangka
wobjek Konvensi:3Wina 1969, akan tetapi meliputi pula prakiek-prakick yang diadakan oleh
nggammegam <= au subjek hukum internasional lainnya -~ dalam. mengadakm perjanjian, - -
:dalam halini adalh perianiian internasional. S

“Himnya per?u ditamhahkanbahwa, perubahan perjanjlan daiam arti amandemm terhadap

 dissbabkankarena dmandemen -t ebaga”_'__ ana diartikandiatas, adalah perubahanpegjanfion
‘yang mei;ba%kan seiurah peserianya,sememaza perjanjizn mu]t:latcral i sendm dukuta oiuh _
banyak peserta. i
Gamharan Umum Pmsedur Amanﬁemen N\ \Y _ :

Pada WM UMy proscdur amandemen terhadap perfanjian internasional baik yang bersifat
fomal {non Eonstitusi) maupun berupa instrumen pembentuk orgamsast infernasional (konsti-
nm) bzasanya diatur secam tersendiri dalam perjanjian yang bersanpkutan. Aluran-aturan
tersebut Iammnya duempatkan bersama panentuan i:}eriakunya {enfry into forc:{.) keikutser-
han (accessmn), g:km sebaﬂa:nya dalam ketentuan penump (fi nal clause) perjanjian yang
bersangkutan AN

“Prosedur amaidemen umumnya diawalidengan pengajuan proposal dari sty pihakdalam
perjanjian itusendin, ?1hak~p1hak tersebut dapat terdin dan(i)negara peseria perjanpan ataL.
{2) organ dari suatu organisasi infernasional.

ad. (1) Hak negara peserfa pegjaniian untuk m*ngagukan proposal amandemen adalah
berkenaan dengan kepentingan negaranya (hak dan kewajibannya) dalam perjanjian itu.
E{omenst Wma 1969 pasai 40 ayat (3) menyatakan %ahwa i

"Every Smu: enntled tobecome a party ta the i'eatyshalla]so be enmied to becomea partv 1o
mcmatyasatmmied”_' _ Coei e A ‘L

ad. (2) Hak organ tertentu deri seatu organisasi internasional untuk mengejukan proposal
amandemen, adalah dimungkinkan sepanjang hal ity ditentukan dalym peranjian. Contoh
dari hal ini antara lain dapat ditemukan dalam Statuta Mahkamah Internasional (Statute of
International Court of Justice) pazal 70 dimana Mahkamahdiperkenankan tniuk meﬁgaj ukan
proposal amandemen terhadap Statita tersebut bila diperlekan, 5 :

- Penyampaian proposzl amandemen oleh pihak-pihak ersebut di atas, dsalamatkan kepada
Depository antuk selenjuinya diteruskan kepada seluruh pihak peseria perjangian,

Terlibatnya Depository dalam hal ini, adalah berkenaan dengan fungsinya s«ebagal “wzh
pemelihasa teks asli perjanjian” (keeping custody of the ongxm_l text of the treaty). §)

4 S§£_ A_g;awala {od.), Essays on the Law of Treaties, Madras, 1972, bal. zzvi (Entmémtzon)

S) & Priabd hi stonal (303} el 76, menyataian : "The Courtshall have pov:erto prones sech
dmenis fo the prewnt Statule 25 it may deer necessary, throught written coammunications to the
Se«:'ﬂm? Gemm? &r considenation in conformity with e provigdoss of Arikk 627

6) Echnanya, mengerai fungad-funym Deposifory Bt Konvens Wina 3969 parat T7 syet {3}

ahanyang patut unsik dipelsjari, Halind, @0




Suatu i}emsu{)ry da;m ba;a_pa
. Satu aiu Ieb:h

_.'3 pejabas adm:mtranf kepa%a.dan orgamsam i, . 7)
. Mengenax penyampamn proposal amandemen kemda sefuruh pzhak dalam perja-x_;lan,
ada[ah berkenaan demzzm hakmhak mereka sepemdznyatakandalam Konvensi Wisa 1969(2),

“ the contractmg States, mch one ot whxch shall have the: nght fo take partin:
s ayode gecision as to the action to be saken m regand ot svach gzrepc)sai
B cgonauon and con :

_ ‘ ianya dlsyaraikan sécara 2 teriuis oleh’ peganjlan B
Clyang’ bersanw};utan 3 Namm adapuia peqan_;mn miemasmnai },ang udak mema ukan
Yeharumin secam demikian, '
“Dalam hal perjanjian idak menegaskan bentuk proposaiamarxiemen secara iermi;s, maka
pihdk yangz hendak mengajukan proposal amandemen ;erhadap perja n_uan tes&ebut adaiah
:damungxmkan itk menga;ukannya secara oral (hsan) 9)
" Sir Hump&;rey Wa[dock, mergatakan =
' _' "Panma Humm Intemasmna] m&:ngakw bahwa dz]am bebempa masalah peqan_]san mtema-
s:emi kimsusnya datam kasua kasus berbanmk sederhana ts§ah dirubah melhlul prosedur
tidak resmi (informal) tan balikan dengan persetufian lisan oleh par Menteri.” 0 g

: Pénaa_fuau proposzl.amzpidemen feshadap peganjian internasional mulitilateral, ciaﬁai
d;iakukan pada (1)} setiap saat ; (2) setelah liwatnya periode yang ditentukan, atan {3y setelah
ts'banya pe;wde frtenty, sesuai dexgan keteniuan pex}anjzan yang bersarxgkutan

. Eentﬂk hentuk Prosedur Ammﬁemen

Dan beberaypa perjanjian muit:latem! vang ada dewass i ini, dapat daiemni(an bahwa pro-
“sedur amandemen dagat digolongkan dalam dus bentuk, yaxm ”prosedur normai” {normal
procedure), dan "prosedur sederham” (s:mphf‘ ea procedufe)
A 'Prosedur Nosmat - o7
“Prosedur amandemen'secan rormal (bmsa) berlapgsung daiam dua i&hap, yaitu
1) Pengajuan proposal amandemen ©

~"Pada tahap im, proposa} anmmiemen'diajuk'an/disampaikan kepada: seluruh pii?ai{—
melalm Depository. - peranjian uatuk dimchon’ fanggapannya. Apabila proposal tersebut
: mendapat dukungaa 0Ieh Ejum}ah sugrE = d; fuar forum resmi yanz dltemui-.an, maka

7) Kmvema Wm 1%9 msai 76 ayat {1,! )

8) L msa&lya kekawan amandemen "Cenvention for liw Protection of Q:e Mediterranean Sex Agmins
Pellution, 1976" el 16 ayaa {4, yang meayafaian @ "Acceptance of amendment shall be nodifisd to the
idepositary & vm&mg [

%y Lot : Cppibeim - L e, 1 sonal Law -z Treath ,Voi.l:?moc, Bth.ed, Ial. 898,Juga, Agrawsla.
. Op.. CH., bal 35.38,

- 10y Bir Humphrev Waldeok, dalam LB, Sinclair, The Vieam Conwenton on e Law of Treaties, dﬁ;uilp dari !

Syahmmin AR, Hakum Fﬁpmn Ietemasions] (Menm! Konvensi Wine 1969), C¥. Armico, Bamiung, 1935
hal. 125, s -
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selanjnmya Ds:po:m;;, _mengundang pank p;hak engnk mengad«kan konperensi gund
: mambahas pmposai -vang dlajukan itu., B
; embahasaa proposal amanlemen .

E bcrlak:mya amandemen yang divsutkan o oove oo , : _ .
: sekmkpe&gamb:lankepzztusand;lakukandenvan pemungutansuara (votingsystem),_“)
'idaz;:_ :pu]a pe:gan;xan vang me:zeraps.an teimk lam, valin per_mufakétas"’ {consensus -
system). a7y : . . o "

BiProsedug: Sederham N TN Lo
i --Berbeda_deag,an prosedurnonnaldnatas, pronedur sederhazm ddaksanakan ;anpa mennada- B
cikansuat __'kanperms'_ inlgrnasional oleh:

c{e}ah proposal diterima (tahap periama), maka tahap bmkutnya adaiah Pﬁmbahas,an L ..
,proposai tessabutdalam suatukc}npe{ensuntemasmnai nlEn‘YeI];’J,[kemuﬂuk_lm[ldueﬁm/_. L

zhak»pihak vang-bersangkuian, Dengan, dermk:an E. -

'ﬂdak ada. pemungutan suam ztau konsensus untuk memutuskan apakah suatu prepo:;ai' \
-amandemen yang diajukan oleh salah satu pihak dapat diterima vntuk selanjumya diberlako- - -
kan, ataw tidak. Oleh karena iiu, prosedur semacam ini bigsanya disebut sebagai "amandemen * *

‘déngn ‘prosedur-yany disédeshanakan” (amandement by:simplified procedure).

" Pata prosédur-yang Berbentuk sederhana, peserta atau pihalkipihak dalam peganjian yang
telah menerima proposal amandemen Depositary, diberi tenggang swakin tertenty -untuic
:menyatakan zangapannya terhadapproposal tersebut. Apabila dalam kurun waktu ity tidak
'satupim pxhakda!ﬁm petjanjian yang meny'ltakan keberatanataupenclakannya, maka aman-
'dcmen yang divsulkanitu harus dianggapditerima. Sebaliknya, jika da pihak yang menyata-
‘Kankeberatinatiu penalakannya dalam Lcurun wakie fersebut, maka propo&a.lamanciemen
":harus dlanggap ditolak, ) ' -

*Peridrimaan Amandemen dalam hentuk prosedur sederhanz, kira nya dapat dxsebut scbagai
penenmaan mehlui pcrsetujuan dlamwélam (tacn consent) :

_ ?nns"p«pnn __p_Pm%dar Amandemen '

+ Dalam prakiek, prosedur, amandemen terhadap p{erjan;;an mtemasnonai dapat dxbedakan
_;_.atals'g;ga_ p_;gns1p,ya:tp;. ;ige”Consem” prmc:p[e ihe”l_egsiatave Pr:ncxple {ian ACombma—
tion of the Two Principles. 14)..
4. The "Consznt” Principle

 Prinsip inj pada dasarnya menyerahkan pengrimsan amandemen oleh pemzujmn setiap
-piliak dalam peqanpan 1tu sendiri. Oleh karena“ 1tu, dapat terjadi bahwa ‘suatu ‘proposal

_ amandemen txciakdlsemjm oleh s;tu atau sekelompok negam peserta pex;aagzaa yang bermng—

.“11) Penx.nman a'mrﬂt.men dcnzsn "pemmgucan suara dapat mi:hal aniara ram da!am 3 néaiy on the N@n-
Proliferstion of Nuclar Weapons™ mab VHI ayar (2177 Lo R
12) Perhatikan misalbya, prosedur amandemen dalam Konvensi PBB mengenai Hukum Lawt [582, khususnya pasal
312 : :
13) Perlsatika s puls, prosedvr v rdémen dalem Konvensi PBB mengemi Hukum Laut 1582, Khwsosaiga pasal 313,
[4)_ Priresiy Vemsent”, " legisiative”, dnk combifation of fhe twé prznclples dikemitkaian oleh Bowelt untuk studinys
' fteﬁx@zakmu.\ssmgamsad mzcmasxonaisepcmd:tuhsdaiambuxunya *hé Lawof Inttmational Institutions™,
 Mefbrin penully; igtiga prinsip prosedur amAndemen tersebiittidak saj dapat dgunakan untuk studi terhadap
peganiian intemasionz] 8alim ani khusus seperti instrumen pembeniul opanisss mlemasxomi (Zmnsutusn) aan

teidfd, pat juga digenakan dalam siwdi mengenai amandemien u:rhadap per}'mgzan miemas;cmal datam ari luss
yarg melipui peranjnn intermsasional aon konstitusi, : e
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kumn namun ﬂdakbenrnbahwa kétiadann perﬁ;wta; s tersebﬁtakanmenuu,p kcmungz«;man B _
i berlakunsa amandemen yang disetujui oleh mayotites peserta lainnva, keceali pengaruhy’ “yang
: lG"ﬁ bahwa amarxdemm yang bersangi«:utan tidak mengikat bagi mereka yang memiaknya
: nn51p “consgnt” inilih yang semakin banyak diznut oleh penanjizn mulilateial katena
‘udaa mungkm iagl Lsntuk embdiast perseny uan{agseemem) atasdasar penolahdn ci:ir: s .
atau dua ;nhak sa_]a sepertt pemjar.ai Starke bahwa ' R

’Gcncm]]y, unamm: s rec;mred forthe adopﬂon of the amandment, but the trend smce: 1945
istoward alluwxug armnémemofmuiulawmi conventionsby a majority,if hisis thei mzx_m fof
the inematicnsl cam-nnmiy %)

- P:uia per;anjzan mtﬁrpasxonal yang bemz,uac! Rc}nsmusx sepcm msi:umen pumbe‘lilﬁi mgaw

B. ’l‘he ”Leglsiatwe” an:pie _ NN : :
Prinsip Legislatife pada dasarnyz menyerahkan penerimazan dara berlakunyﬁ amﬁdemen

‘oleh persstujuan mavoritas peserta perjaniian. anip inipada ﬂmumnya dianut oleh per_;aﬁ-

i-mm internasionab-yang berwujzxi konstitest- O U TR T R o

5! K onsektenstprinsip ini adalah, bahwa smtuamandemen oieh myorﬁas peseria peqanpanv
--sesualjumiah vang disyamtkan, akanberflaku secara uivh bagi seluruh peserea perjarjian, igk
“terkecuali-bapi ‘mereka: yang tidak ‘menyatakan persetujuannya. Ketentuan semacam ind
ditemui dalam Piagam Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) pasal 108, yang menyatakanbahws
: Setelah penerifmaan oleh dua-pertiga anggota Majelis Umum dan diratifikasi olehdua-periiga
angeota termasuk anggota fetap Dewan Keamama, maka amandemen akan bcrlaku bagi
semua anggota. )

Selain itw, prinsip legistatif juga dxgmakan oleh Konsunzss World Healﬁi Orgamzaﬂon
{(WHO) pasai 7; Konstitusi United Mations Educatmnal Sc;ent:ﬂc and Culiural Orgammmn
_{E}NESCO) pasai 13, dan Konstsmsz Intemat;tmai Atomic Enerﬂv A.gencY (IARA) pasal 18,
Sefuznya menentukan beﬁakmyﬁ amandemen bagi wmiz anggota walaupuz: paner1mau~
nya hanye memerukan persetujuan dari dea-pertiga atan mayoritas suam aggom 3

C. A Combination of the Two Principles

--Erinsipini disebot sebagai kombinasi, xarem i merupakan penggabuﬁganc!an dua prinsip
amandemen yang dikemukakng sehelumnaga, Prinsip.ini menentukan bahva, Amarxiemen
Lrhadap ketentuan-ketentuan. ferienta smin perjanjian akan dilakanakan dengan prinsip
“Consent”, sedangkan univk ké‘éeniuan—keéemmn selebihnys dari pez}amlan yang sama
harus dilaksanakan dtﬂﬁaﬁ prmsap prosedur ”ieg&siauf” ' '

IS)JG S:arke An IWOdLK:lEGﬂ o !memauum: Law, Lmdcn 1972, i:a! 435 -

16} i.%la! : W, Bowen, The qua!' Ipternadonal Insiimtions, 2rd.ed. Butter Wosth, Landon, 1970 }Bl 365,
l?) Feks selenginpnys disi ngam PBE msal !03  "Amendement to the pressnt Charter Skalt come mid.foros for all
- Membersofhe dmzad Mations whmﬂ:eyh&ve been adopted by 2 vote of pwo-thirds of fre Members of re Gineral
. Assembiy 2nd meified Inaccerdante with their respective constitutional processes by two-thisdsof the Membersofthe
+ United: B‘&acﬁs, chuding: ol the permuanent. Mambers of. Sez.uzzzy Lol . P

18} Liwet : EE3Y. aawz, Dir, O, Tl 366,



S _emadap pes}anj ian, mtzlalateral yang*inerupakan mstrumen szsatuorgamw.m mtemasxonai--
: ,pen,:gtmaan prms:p ini dmslai oleh ﬁowett sebagai sangat rasional, seperti dmyatakan

3! “UTA wery pational dew.iopment has, been that of dlfl’e:ennaung between amendments So 2s ko :

‘govem the minog amendemems by the ieglslauve pnncxpie bui the major amendmenis by the R

consent pnnczpie A m)

Penutup T T T XS RN 8w
“Aturan-aturan mengerai amandemen’ yang ada dalam Konvensi Wma 1969 bersifat umum sl
'dansangatsederhana dlkarenakanpengamranammiemen secarajelasdan terinci dlserahkan_ -
kepada kehendak para pikak untuk menentukannya pada perjanjian yang bersangkutan. ..
Hal tersebut dibuktikan oleh bemneka ragamnya prosedur amandemen dan Cara peneri-
maanny: yang ada pada prakiek pengaturan amandemen oleh perjaniian mulilateral dewasa -
‘ini. Beberapa diantaranya aspek prosedural tersebut tidak diatur oleh Konversi Wina. 1969.
Bentuk-bentuk .prosedur yang .ada dalam Jpraktek adalh, - prosedur normal” {(normal.
procedure) dan proscdur sederhana” (sxmphﬁed precedure) Adapun cara penenmaanaman
demen, dapat dﬂ:agl atas: "pemungutan siara’ (votmg system); permufaicatan” (coasensus
sysiem), dam; ”persetuj van secare diam-diams” (tacit consem) ' ” .
Selain penggoiongan bentuk prosedur amardemen Juga dapai dxgoiongkan berdasarkan
prinsip berla kunva, vaitu prinsip “consent”; ”Eegzslat:ve” dan kammmsa antara keduanya (a
combination of the two principles). '
Prosedur amandemen dergan prinsip "consent”, memungkmkan suatu peqanjlan sebagat-:
mana diamandemen, berlaku/ditaati oleh peserta dengan kualitas keterkaltan ‘yang berbeda,
vaitu: satu pihak terikat pada peganjian sebagatmana dmmandemen, sememara pahak lalnnya__
hanya terikat pada peljanjtan asli {onoma! treaty} saga, karena ndak men_w,uxujm amande'nen
terhadap perjanjian yang bersangkman o
Dalamkasus tersebut dlatas, KOI}W:HSI Wina 1969 menemukan bahwa, hubungan dzant.ara'
mereka hanya diatur oleh’ perjanjian dzmana kedoa memka itu men;ad: p:hak di dziamnya'
(pasal 40 ayat 4). Tampaknya, Konvensi Wina 1969 menganut prinsip "consent”. )
Pada amandemen dengan prinsip “legislative™, tidak mumgkin suatu pedanjian sebagaimang

19) Ivd,
20) Thid.




‘ Hukumdanf’embangan

- Agmwala, SX (ed.), Essay on the Law of Treaties, Madras, 1972, W
'Barros James (ed.), United Natlons Past. Present and Futore. D:ierjemahkan oleh: D H: _'
' '?BB I}Jlu, Klm dan Eso& Buxm Aksara, Jakarta, 1984 -

Covenam of the Leagus of Nanons
Charter_of ﬁie Umr.ed Nations.

Lawof xreanes, 1969 Bt e

) Corwe tion for the Protection of the Mediterrnean Sea Agamsi Peliuuon. L
Convenn Intemat:onai Civil Aviation ("The Chicago Convenuoa 1944”)

Pmtoc Relating toan Amandement to the Convention on intermnonai Civil Awaucm, 1980

Umted Nauons Convennon on, the Law of the sea, 1982 '






